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Abstrak
 

Kota Gorontalo sebagai Ibukota Provinsi telah melalui sebuah kajian muitidisplin dengan pertimbangan

disamping karena letaknya yang strategis juga karena kota ini memiliki fasilitas elementer yang

memungkinkan terselenggaranya kegiatan pemerintahan provinsi secara efektif dan efisien. Dengan

penetapan ini tentunya akan berdampak pada aktifitas dan struktur. ekonomi Kota Gorontalo yang tentu saja

mernerlukan strategi pembangunan yang lebih sesuai dengan kondisi yang ada.

 

Sehubungan dengan hal di atas, yang menjadi tujuan dalam pembuatan makalah ini adalah menganaiisa

kondisi perekonomian Kota Gorontalo dengan mengidentifikasikan sektor-sektor basis dan sektor unggulan

yang diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi daerah.

 

Penelitian ini menggunakan metode Analisis Regional Ekonomi untuk melihat profil ekonomi daerah seperti

analisa struktur ekonomi, analisa pertumbuhan ekonomi, analisa Location Quotient (LQ), analisa Shift

share, Analisa Multiplier.

 

Analisa Ekonomi Regional di Kota Gorontalo Selama Periode Tahun 1984 --2000 menunjukkan hasil

sebagai berikut :

- Struktur Ekonomi didominasi oleh Sektor perdagangan, hotel dan restoran (31,12 %.) sektor Jasa-jasa

(26,46 %) serta sektor Pengangkutan dan Komunikasi (18,77 %.)

- Pertumbuhan ekonomi rata-rata 6,02 % (Provinsi Sulut 6,42 %). Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai

pada Tahun 1996 sebesar 9,89 % dan berangsur-angsur menurun hingga Tahun 1998 menjadi hanya sebesar

2,71 % (provinsi -2,29 %), Tahun 2000 telah mencapai 5,62 %

 

Pengelompokkan yang didasarkan pada kiasifikasi Tahun 1930-an maka peranan masing-masing kelompok

selama periode tersebut adalah sebagai berikut :

- Sektor Primer (Pertanian, Pertambang) = 6,25 %

- Sektor Sekunder (Industri & Bangunan) = 10,27 %

- Sektor tersier (Sisanya) = 83,48 %

 

Nilai multiplier sektor basis Kota Gorontalo berkisar antara 1,1030 - 1,2250 artinya bahwa apabila terjadi

peningkatan produksi sektor basis sebesar satu unit akan memberikan dampak peningkatan perekonomian

secara keseluruhan sebesar 1,1030 - 1,2250 unit.

 

Hasil penggabungan analisis Kontribusi, Rata-rata pertumbuhan, dan analisa LQ, dan Shift Share diperoleh

urutan sektor unggulan di Kota Gorontalo sebagai berikut :
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1). Sektor- Pengangkutan dan Komunikasi,

2). Sektor Perdagangan, Hotel dan restoran,

3). Sektor Indutsri pengolahan,

4). Sektor Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan,

5). Sektor Jasa-jasa.

 

Secara agregat nilai Proportional share (Sp) dan nilai Differential share (Sd) Kota Gorontalo adalah negatif,

hai ini menandakan bahwa secara agregat sektor- sektor yang ada di Kota Gorontalo tumbuh lebih lambat

dibandingkan dengan tingkat provinsi. Namun jika dilihat nilai setiap sektor, maka ada sektor yang

pertumbuhannya lebih cepat dari tingkat provinsi yakni sektor Industri pengolahan, sektor Listrik, gas dan

air minum, sektor Bangunan, Sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor pengangkutan dan

komunikasi yang ditunjukkan oleh nilainya Shift (S) yang positif.

 

Untuk lebih memacu perekonomian Kota Gorontalo seiring dengan perkembangan Kota sebagai Ibukota

provinsi maka Pernerintah Daerah sebaiknya memprioritaskan pengembangan sektor-sektor basis yang juga

sebagai sektor unggulan, dengan urutan prioritas sebagai berikut sektor Perdagangan, hotel dan restoran,

sektor industri pengolahan, sektor jasajasa, sektor pengangkutan dan komunikasi, serta sektor keuangan,

persewaan dan jasa perusahaan.


